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Abstrak

Daerah Aliran Sungai Bengawan Solo yang bermata air di Wonogiri dan bermuara hingga ke laut
Jawa ini memiliki panjang kurang lebih 600 km dan memiliki 2200 anak sungai yang mengalir ke
berbagai daerah baik di sebagian Provinsi Jawa Tengah hingga ke sebagian Provinsi Jawa Timur.
Dalam sejarahnya daerah aliran sungai merupakan lokasi yang vital bagi arus transpotasi menuju
ke daerah — daerah pedalaman, mengingat pada jaman dahulu transportasi air merupakan sarana
transportasi utama dari hulu sungai menuju hilir sungai, pun juga sebaliknya. Hal ini
menyebabkan daerah yang memiliki komoditi lokal, mempersiapkan sebuah fasilitas berupa
dermaga (bandar) guna menunjang proses bongkar muat atau jual-beli komoditi di daerah
tersebut. Dermaga-dermaga inilah yang kemudian menjadi embrio sebuah perkembangan kota
baik dari segi perekonomian, sosial, dan kultural di daerah-daerah tersebut, khususnya kota
Surakarta. Surakarta yang merupakan daerah hulu dan mempunyai kerajaan pada saat itu,
menjadi obyek vital dalam proses ekspedisi daerah aliran sungai bengawan solo. Hal ini
mempengaruhi perkembangan kota Surakarta menjadi kota yang lebih variatif dari segi kultural
dan lebih maju dari segi ekonomi jika dibandingkan dengan daerah-daerah sekitarnya.

Kata kunci: daerah aliran sungai; bengawan solo,; sejarah,; perkembangan kota

Pendahuluan
Sungai Bengawan Solo merupakan

perkembangan kota tempat dermaga
tersebut dibangun. Pada daerah aliran

sungai yang terpanjang dan terbesar di
pulau Jawa. Sungai yang mempunyai
panjang 600 KM ini berhulu di kabupaten
Wonogiri dan bermuara di kota Gresik ini
disinyalir sudah berumur lebih dari 300 ribu
tahun. Sungai merupakan moda sarana
transportasi yang utama pada jaman dahulu.
Keluar masuknya barang atau komoditi
pada sebuah daerah dipengaruhi oleh
adanya keberadaan sungai dan fasilitas
pendukungnya berupa dermaga guna
menyandarkan kapal-kapal yang hilir
mudik di arus sungai. Keberadaan dermaga-
dermaga tersebut mempengaruhi
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Gambar 1. Lokasi Bandar atau Dermaga
di DAS Bengawan Solo
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sungai Bengawan Solo terdapat 44 dermaga
(Bandar) yang pernah beroperasi mulai dari
hulu hingga ke muara sungai di kota gresik.
Hal ini dipicu oleh insting manusia yang
mencari tempat tinggal di dekat sumber air,
sehingga sungai secara tidak langsung juga
menjadi factor pembentukan tata ruang
kota, karena sungai dan air menjadi pusat
orientasi dan sangat penting dalam
pembangunan sebuah Negara (Kutanegara,
2014: 3).

Di kota Surakarta sendiri terdapat
beberapa dermaga atau bandar yang terletak
di beberapa bagian kota. Salah satu Bandar
yang terkenal di kota Surakarta adalah
Bandar Nusupan atau Bandar beton, Bandar
ini terletak di sisi timur kota Surakarta.
Peran Bandar Nusupan menjadi vital bagi
perkembangan kota Surakarta dikarenakan
letaknya yang terletak di “pintu masuk”
kota Surakarta, atau lebih tepatnya berada
di muara sungai Pepe yang menjadi anak
sungai bengawan solo, dari Bandar

Teodolita, Vol 21, No 2 Desember 2020
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tersebut, masuklah kapal-kapal dari
berbagai macam daerah baik dalam negeri
maupun luar negeri. , hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan tim
ekspedisi kompas bahwa dahulunya, kapal-
kapal kerajaan yang bersandar di dermaga
Langen-Harjo dan untuk pedagang
bersandar di Bandar Nusupan,

~\\‘A(\:Lﬂi‘ua Bengawfran Solo purba
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Gambar 2. Rute perjalanan transportasi
air di Sungai Bengawan Solo

Masuknya  kapal-kapal tersebut
tentunya membawa komoditi dari berbagai
daerah di luar kota Surakarta guna

Gambar 3. Gambaran Sungai Bengawan
Solo pada Masa Lalu

dipasarkan di kota Surakarta mengingat
status kota Surakarta pada waktu itu
merupakan kota Kerajaan, sehingga kesan
Surakarta sebagai sebuah ibu kota sangat
kentara. Selain masuknya komoditi dari
daerah lain, kapal-kapal yang masuk ke
wilayah kota Surakarta juga membawa
hasil atau komoditi dari kota Surakarta
sendiri untuk dipasarkan ke luar daerah.
Contohnya saja kain batik, lawe (bahan
pembuat kain), hasil bumi, dan lain-lain.

Namun demikian seiring
berkembangnya jaman dan teknologi,
sarana transportasi air mulai ditinggalkan.

Hal ini terjadi lantaran adanya pembukaan
lahan guna dimanfaatkan menjadi sebuah
jalan sebagai sarana transportasi darat.
Selain itu adanya teknologi kereta api dan
mesin, semakin  mengurangi  minat
pengguna transportasi air. Akibatnya kapal-
kapal yang sebelumnya dapat menjangkau
ke daerah pedalaman secara langsung
hanya menyandarkan kapalnya di muara
sungai saja, dan menjadikan sebuah
peradaban kota-pelabuhan, seperti Jakarta,
Semarang dan Surabaya. Proses bongkar
muat yang awalnya terjadi di daerah tujuan
penghasil, kemudian beralih ke kota-
pelabuhan, praktis hal ini menyebabkan
proses jual beli juga dilakukan di lokasi
tersebut.  Tentunya hal ini juga
mempengaruhi ~ perkembangan  kota-
pelabuhan secara signifikan, peradaban di
daerah tersebut menjadi semakin maju, dan

Gambar 4. DAS anak sungai Bengawan
Solo yang masuk menuju kota Surakarta
lewat Bandar Nusupan

menjadi semakin lebih dinamis dari bidang
social kultural. Berbanding terbalik dengan
daerah  pedalaman yang awalnya
mempunyai magnet tersendiri dan mampu
berkembang dengan baik dengan adanya
fasilitas dermaga tersebut, menjadi semakin
tertinggal perkembangannya dari Kota-
pelabuhan.

Bahan dan Metode Penelitian

Kota Surakarta mempunyai peran
yang vital tidak hanya sebagai kota kerajaan
namun juga sebagai kota colonial yang
berbentuk  karesidenan.  Predikat ini
menjadi sebuah magnet bagi para pedagang
maupun ekspedisi yang hendak membawa
barang dagangan maupun misi tersendiri,

PENGARUH SUNGAI BENGAWAN SOLO TERHADAP SEJARAH PERKEMBANGAN

KOTA SURAKARTA



hal ini memicu adanya peningkatan
perdagangan di kota Surakarta, dimana
pedagang yang masuk tidak hanya berasal
dari pedagang local saja melainkan dari
berbagai daerah di Indonesia (banjar,
Madura, dll), dan luar negeri seperti dari
etnis tionghoa dan arab. Bersamaan dengan
keberadaan pemerintah colonial pada masa
itu, membentuk sebuah koloni multicultural
yang tersebar di kota Surakarta.

Kota Surakarta memiliki sedikitnya
empat Bandar, yaitu Bandar Kabanaran di
Laweyan, Bandar Nusupan di Semanggi,
Bandar pecinan di pasar Gedhe, dan Bandar
Mojo di bekonang. Keempat Bandar
tersebut mempunyai peran penting dalam
perkembangan kota Surakarta, dimana di

Gambar 5. Gambar Awal Perkembangan
Kota Surakarta

dekat Bandar-bandar tersebut tumbuh

Gambar 6. Perkembangan Kota
Surakarta setelah terpecah menjadi dua
kerajaan
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sebuah entitas perekonomian dan social
kultural yang berkembang menjadi sebuah
peradaban kampung.

Berangkat dari deskripsi diatas, kota
Surakarta  merupakan  kota  basis
perdagangan kuno yang melahirkan kondisi
multi kultural. Artefak-artefak yang dapat
diamati adalah peninggalan heritage yang
menggambarkan kondisi pemukiman di
bantaran sungai, dan beberapa kampung
multi etnis yang berada di sekitaran
dermaga pecinan (pasar Gedhe) kota
Surakarta. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
Daerah Aliran Sungai (DAS) Sungai
Bengawan Solo mempengaruhi
perkembangan  kota  Solo, dengan
menggunakan metode kronologis dan
pengumpulan data.

Pembahasan
Perkembangan Kota Surakarta

Kota Surakarta setidaknya
mempunyai tiga fase perubahan bentuk
perkembangan kota. Dimulai dari bentuk
kota organic yang telah dibentuk kaum
pribumi (Desa Sala) dimana konsep kota
mengikuti pola kondisi alamnya vyaitu
daerah tepian sungai (waterfront), dan
memanfaatkan aliran sungai untuk kegiatan
perdagangan dan hilir mudik menggunakan
kapal maupun gethek. Bahkan dari Bandar
Nusupan ini perahu-perahu kecil yang
membawa barang dagangan dapat masuk ke
pusat kota hingga ke Bandar pecinan di
daerah yang saat ini dikenal dengan Pasar
Gedhe Surakarta (Tjahjono 2009:64

Pindahnya kerajaan Mataram Islam
dari Kartasura ke Surakarta (Desa Sala) dan
diikuti dengan pindahnya Belanda,
membawa serta konsep kota yang dianut
keduanya. Dimana Kerajaan Surakarta
dengan konsep kota kosmologi dan Belanda
dengan konsep kota Koloni turut
mempengaruhi perkembangan konsep kota
menjadi lebih kompleks (Qomarun; 2007).

Konsep kota kerajaan yang sakral

dan mempunyai sumbu simetris, dan
konsep kota Belanda yang mengedepankan

Teodolita, Vol 21, No 2 Desember 2020



sisi fungsionalnya berpadu dengan konsep
kota organic yang sudah disusun oleh
penduduk pribumi. Selanjutnya terbelahnya
kerajaan Surakarta menjadi dua yakni
Kasunanan dan Mangkunegaran juga turut
mempengaruhi  tingkat  kompleksitas
penataan kota, karena adanya dua sumbu
kosmologi yang harus dijaga pada dua
kerajaan tersebut. Masyarakat yang pada
saat itu memandang kerajaan adalah suatu
yang sakral, juga turut berkembang
mengikuti kedua kerajaan yang
berkedudukan di kota Surakarta, sedangkan
pada daerah tepian sungai atau Bandar
banyak dihuni oleh etnis Tionghoa dan
Arab karena kepentingan perdagangan.
Pada daerah pasar Gedhe ini pola
tata lingkungan yang tercipta awalnya
adalah pemukiman pinggiran sungai
(waterfront).
Deretan rumah yang menghadap ke sungai
menjadi pemandangan yang familiar di
sekitaran daerah aliran sungai, seperti yang
terjadi di pasar Gedhe, bahkan sampai saat
ini masih ada jejak rumah yang masih
menyisakan pintu yang masih menghadap
kearah sungai pepe. Selain itu penamaan
jembatan yang melintasi sungai Pepe,
kreteg (jembatan) Gantung pun ikut
memperkuat data bahwa dahulu jembatan
ini dapat dibuka dan ditutup saat ada kapal
yang lewat.

o sl o, M
Gambar 7. Fasilitas Jembatan Gantung di
Sungai Pepe

Pun juga yang terjadi di Bandar-
bandar yang lain di kota Surakarta, seperti
di Bandar Kabanaran di daerah Laweyan
Surakarta, kampung tertua di kota

Surakarta. Bandar Kabanaran merupakan
sebuah fasilitas dermaga yang berkembang
di kampung Laweyan. Komoditi yang ada
di Bandar ini didominasi oleh batik dan
lawe (bahan dasar pembuat benang).
Aktivitas ini sudah dimulai semenjak era
kerajaan Pajang pada abad ke-15. Aktivitas
di Bandar Kabanaran di tunjang dengan
adanya industry rumahan yang menjual
komoditas yang spesifik yaitu bahan batik.
Sehingga Bandar yang terletak di aliran
sungai Jenes ini mempunyai aktivitas yang
cukup menarik minat pedagang.

Gambar 8. Waterfront yang ada di
kawasan Pasar Gedhe Kota Surakarta

Perkembangan Sungai di Kota Solo

Semenjak kebijakan Daendels awal
abad 19 yang membikin jalan dari Anyer ke
Panarukan, disusul pembangunan jalur
kereta api akhir abad 20 di Vorstenlanden
(Surakarta dan Yogyakarta), peran sungai
sebagai jalur perdagangan menurun.
Pembangunan jalan raya turut mereduksi
keterlibatan sungai dalam menjalankan
fungsinya. Terlebih jalur kereta api yang
membentang dari Semarang-Surakarta-
Madiun, sebagai jalur pengangkatan hasil
perkebunan.

Peralihan jalur dari air (sungai) ke
darat berdampak dalam kesempatan kerja
masa itu. Suparidi dalam tulisannya
Manajemen Air, Eksploitasi Pedesaan &
Perkembangan Sosial Ekonomi Masyarakat
Surakarta 1870-1940 (2008) mengatakan
bahwa, perpindahan jalur perdagangan
mengakibatkan berkurangnya fungsi sungai

KOTA SURAKARTA
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sekaligus berimbas pada kemunduran
48erawatt pembuatan perahu di Surakarta.

Sungai mulai ditinggalkan,
fungsinya surut sebagai sarana transportasi
dagang, perlahan ekonomi berpindah ke
pusat kota dan peran pasar menjadi vital.
Bertemunya pedagang tidak lagi di setiap
bandar sungai di Solo (Bandar Mojo,
Semanggi, Beton), lebih masuk lagi ke
dalam yakni ke pasar. Membuka lapak,
menjual aneka kebutuhan pokok sehari-hari
hingga pakaian.

Jalan-jalan di kota mulai diperbaiki,
dengan alasan mempermudah akses
perputaran  ekonomi (pasar)  dan
memperindah  kota.  Susanto  dalam
karyanya Surakarta : Tipologi Kota Dagang
(2005) berpendapat, mobilitas perdagangan
semakin lancar dengan adanya jembatan
yang menghubungkan tiap daerah melalui
jalan raya (darat). Jembatan Bacem dan
Jurug, yang menghubungkan Solo di sisi
timur dan selatan. Melalui jalur darat, jarak
antara desa-kota ditempuh dalam waktu
singkat dan tidak perlu lagi menggunakan
perahu. Kegiatan jual-beli di pasar semakin
tak terbendung. Pengangkutan serta
pendistribusian barang lewat jalan raya
(darat) menggunakan andong, gerobak,
delman, kuli angkut-kuli panggul. Perahu
tak lagi dilirik, peran sungai makin kabur
(Aprianto, 2014)

Peralihan Perkembangan Sungai dan
kota

Revolusi industri yang terjadi di
eropa pada masa itu turut mempengaruhi
perubahan fungsi sungai yang pada
awalnya bergantung pada sungai menjadi
beralih ke jalur darat, hal ini dikarenakan
adanya teknologi mesin yang kemudian
melahirkan kereta api dan mesin beroda
untuk digunakan sebagai transportasi darat.
Dibukanya lahan untuk fasilitas jalan dan
rel kereta api semakin mempercepat waktu
tempuh  perjalanan  melalui  darat.
Sedangkan  hal  ini  menyebabkan
menyebabkan gundulnya hutan-hutan di
daerah  hinterland  yang  berakibat
kelongsoran tanah yang kemudian
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longsoran tersebut jatuh ke dalam sungai,
sungai menjadi dipenuhi tanah dan
akhirnya mengalami pendangkalan dan
pengendapan, sehingga yang sebelumnya
sungai dapat dilalui oleh kapal menjadi
tidak dapat kembali dilalui oleh kapal.

Kaburnya fungsi sungai akibat
mobilisasi darat yang semakin lancar
menyebabkan kondisi sungai menjadi tidak
diperhatikan. Pemukiman bantaran sungai
yang awalnya berkonsep waterfront
merubah orientasi tampak bangunannya
menjadi membelakangi sungai, kegiatan
jual beli yang terjadi di dermaga dan
pinggiran sungai perlahan tergiring masuk
ke dalam pasar dan kegiatan bongkar muat
lebih banyak dilakukan melalui moda
transportasi darat.

Ketimpangan ini menyebabkan
kondisi sungai yang awalnya menjadi pusat
kegiatan kemudian hanya menjadi halaman
belakang rumah dan diperparah dengan
menjadikan  sungai menjadi  tempat
pembuangan limbah, baik limbah biologis
maupun limbah fisik hasil dari kegiatan
manusia  sehari-hari. Kondisi ini
menyebabkan krisis pada sungai-sungai di
kota Surakarta. Air sungai yang mulai
keruh dan menghitam akibat limbah, dan
dipenuhi ~ sampah, bahkan  karena
banyaknya sampah yang dibuang di sungai
menjadikan sebuah kawasan di timur kota
Surakarta (dekat Semanggi) diberi nama
Sangkrah, yang berasal dari kata Angkrah-
angkrah (Sampah), karena letaknya yang

éémbar 9. Peristiwa Banjir Bandang di
Kota Surakarta Tahun 1966
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dilewati empat sungai di kota Surakarta,
yaitu Sungai Pepe, Sungai Jenes, Sungai
Tegal Kones, dan Sungai Bengawan Solo,
sehingga sampah-sampah yang berasal dari
sungai-sungai ini bertemu di daerah ini dan
rawan terjadi banjir (Prayitno; 2007). Tak
ayal kondisi ini menyebabkan kota
Surakarta pernah mengalami dua kali banjir
besar yaitu pada tahun 1966 dan 2007,
dimana pada kesempatan pertama yaitu
tahun 1966 merupakan pengalaman yang
paling parah, riset yang dilakukan oleh
Rido Taqobalallah (2009) mengatakan
bahwa pada tahun 1966 air menggenangi
kantor dan instansi penting di Solo. Sebut
saja Balaikota Solo, Kantor Pos, Kantor
Telkom hingga Alun-alun semua terkena
banjir. Sedangkan tahun 2007, data pusat
pemerintah kota Surakarta menunjukkan
sebanyak 12 Kelurahan di Solo yang
tergenang air. Kelurahan dengan kerusakan
terberat saat itu adalah Kelurahan Pucang
Sawit; Kelurahan Sewu; Kelurahan
Joyosuran; Kelurahan Jagalan; Kelurahan
Joyontakan;  Kelurahan  Jebres dan
Sangkrah.

Gambar 10.
Peristiwa Banjir Bandang di Kota
Surakarta Tahun 2007

Kesimpulan

Kota Surakarta merupakan kota
kuno yang sudah berkembang sejak abad ke
15. Kota Surakarta setidaknya mempunyai
tiga konsep kota yang berkembang, konsep
kota organic, kota kerajaan dan Kkota
colonial (Qomarun ; 2007). Namun dalam
perkembangannya konsep kota organic
menjadi terpinggirkan karena modernisasi
yang ada pada dua konsep perkembangan
kota lainnya, perkembangan kota Surakarta
sendiri tidak dipungkiri lebih
mengedepankan sisi fungsionalnya
ketimbang sisi kesakralan dan organis, hal
ini terbukti dari pola perkembangan
penataan kota yang berbentuk grid, dimana
bentuk  penataan kota ini  lebih
memudahkan mobilisasi guna pemenuhan
kebutuhan sehari-hari masyarakat kota,
serta menunjang kepentingan kapitalis dan
penguasa (Kusumastuti; 2016). Sedangkan
sungai yang berbentuk organic dan
memecah bentuk grid pada kota menjadi
waste space yang fungsinya sebagai
penunjang kebutuhan kota, antara lain
sebagai muara aliran utilitas kota, dan
sebagai daerah tangkapan hujan. Namun
kondisi ini diperparah dengan adanya
pembuangan limbah ke sungai yang
mencemari kondisi sungai, sehingga beban
sungai tidak hanya pada limbah biologis
namun juga limbah fisik yang dapat
mencemari dan menyumbat aliran sungai
yang berdampak banjir bagi kota Surakarta.

KOTA SURAKARTA

PENGARUH SUNGAI BENGAWAN SOLO TERHADAP SEJARAH PERKEMBANGAN
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